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ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari problem teoretis penafsiran Al-
Qur’an dalam konteks keindonesiaan. Meskipun pendekatan
kontekstual telah mengalami perkembangan, pendekatan penafsiran
yang berakar dari prinsip keindonesiaan belum sepenuhnya
dibangun secara paradigmatis. Penelitian ini berargumen bahwa
pendekatan kontekstual masih perlu dikembangkan dalam konteks
keindonesiaan yang memiliki perbedaan dengan bangsa atau negara
lain. Peneliti juga mengasumsikan bahwa Pancasila dapat menjadi
basis penafsiran. Pancasila tidak hanya sebagai ekstrak nilai
kultural dan representasi konteks sosial, tetapi juga dapat diaktifkan
menjadi paradigma penafsiran Al-Qur’an. Untuk itu, penelitian ini
fokus menjawab tiga rumusan masalah: (i) bagaimana konstruksi
paradigma kontekstual Al-Qur’an yang telah ada dan mengapa
masih perlu dikembangkan dalam konteks keindonesiaan?; (ii)
mengapa paradigma penafsiran Al-Qur’an konteks keindonesiaan
perlu melibatkan Pancasila?; (iii) bagaimana konstruksi paradigma
penafsiran Al-Qur’an konteks keindonesiaan yang berbasis
Pancasila?

Studi ini merupakan kajian kepustakaan. Kerangka konseptual
yang digunakan adalah paradigma, pendekatan kontekstual,
hermeneutika, dan filsafat Pancasila. Ada lima teori penafsiran tokoh
kontekstualis yang dikaji sekaligus sebagai basis pengembangan
paradigma penafsiran, yaitu Fazlur Rahman (1919-1988), Pakistan;
Nasr Hamid Abu Zayd (1943-2010), Mesir; Farid Esack (1953—
sekarang), Afrika Selatan; Abdullah Saced (1964—sekarang),
Maladewa; dan Sahiron Syamsuddin (1968—sekarang), Indonesia.
Lima pemikir dari negara berbeda ini dipilih untuk melihat
genealogi prinsip kontekstualnya. Untuk pengembangan konteks
keindonesiaan, gagasan mereka akan didialogkan dengan data
Pancasila dan data teoretis pemikiran eksponen mazhab Indonesia,
Yudian Wahyudi (1960-sekarang). Pengumpulan data menggunakan
studi pustaka dan teknik dokumentasi. Data selanjutnya diproses
dengan analisis komparatif-korelasional dan deskriptif-interpretif.
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Kajian ini menyimpulkan beberapa hal berikut. Pertama, prinsip
penafsiran yang digagas para tokoh kontekstualis terpengaruh dari
konteks sosial, politis, dan kultural negaranya sehingga masih perlu
menghadirkan pengembangan teoretis. Tak terkecuali, prinsip-
prinsip penafsiran pemikir Indonesia masih perlu diperkaya dengan
langkah metodis yang mengakar pada konteks keindonesiaan. Aspek
keindonesiaan diintegrasikan tidak hanya pada produk penafsiran,
tetapi juga dalam paradigma penafsiran. Kedua, Pancasila adalah
konteks kekinian dalam penafsiran kontekstual keindonesiaan. Ia
memiliki nilai religius-humanistis sebagaimana prinsip pendekatan
kontekstual. Selain itu, Pancasila dapat menjadi model realitas
sekaligus idealitas penafsiran konteks keindonesiaan. Ketiga,
langkah metodis paradigma ini meliputi (1) analisis linguistik dan
wawasan Al-Qur’an; (2) intertekstualitas dan interdiskursivitas; (3)
memahami makrokonteks pewahyuan; (4) menentukan signifikansi
universal serta partikular; dan (5) aktualisasi konteks keindonesiaan
dengan lima kata kunci Pancasila. Hasil penelitian ini diabstraksikan
dengan istilah paradigma “hermeneutika Pancasila”. Paradigma
ini menambah kategorisasi Saeed tentang pendekatan penafsiran
(tekstual, semitekstual, dan kontekstual) dengan pendekatan aktual.
Penelitian ini sekaligus berimplikasi teoretis dalam pengembangan
studi Islam keindonesiaan yang mengintegrasikan antara ilmu
penafsiran Al-Qur’an dan Pancasila pada tataran paradigmatis.

Kata kunci: hermencutika Al-Qur’an; keindonesiaan; konteks
aktual; Pancasila; paradigma.
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ABSTRACT

This research departs from the theoretical problem of Quranic
interpretation in the Indonesian context. Despite the rapid
development of contextual approach in Quranic studies, the
interpretive approach rooted in Indonesian principles has not been
fully developed in a paradigmatic manner. This study highlights
the need to develop a contextual approach in the Indonesian
context, which is different from that of other nations or countries.
It also emphasizes the importance of Pancasila as the basis of
interpretation. Pancasila is not only an extract of cultural values
and a representation of the social context, but also may serve as a
paradigm for Quranic interpretation. For this reason, this research
focuses on answering the followings: (i) how is the construction
of the existing contextual paradigm of the Quran and why is it
necessary to develop it according to the Indonesian context? (ii)
why the paradigm Quranic interpretation in the Indonesian context
needs to involve Pancasila? (iii) how is the construction of the
paradigm of Quranic interpretation in the Indonesian context based
on Pancasila?

This is a literature review using the paradigm, the contextual
approach, hermeneutics, and the philosophy of Pancasila as the
conceptual framework. It studied five theories of interpretation
of contextualist figures to serve as the basis for developing an
interpretive paradigm, namely Fazlur Rahman (1919-1988), Pakistan;
Nasr Hamid Abu Zayd (1943-2010), Egypt; Farid Esack (1953—
present), South Africa; Abdullah Saeed (1964—present), Maldives;
and Sahiron Syamsuddin (1968—present), Indonesia. Five thinkers
from different countries were selected to elucidate the genealogy of
contextual principles. For the development of the Indonesian context,
their ideas were dialogued with Pancasila and theoretical data on
exponential thought of Indonesian school of thought brought about by
Yudian Wahyudi (1960—present). Data were collected from literature
study and documentation method. The data were then processed with
comparative-corelational and descriptive-interpretive analyses.
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This study concludes the following points. First, the principle of
interpretation initiated by contextualist figures is influenced by the
social, political, and cultural context of the country, and thus it still
needs to provide theoretical development. Likewise, the principles
of Quranic interpretation of Indonesian thinkers still needs further
enrichment with methodical steps rooted in the Indonesian context.
The Indonesian aspect is integrated not only in the product of
interpretation, but also in the paradigm of interpretation. Second,
Pancasila is the current context in the contextual interpretation of
Indonesianness. It bears a religious-humanist value as well as the
principle of a contextual approach. In addition, Pancasila can serve as
amodel of reality as well as the ideal interpretation of the Indonesian
context. Third, the methodical steps of this paradigm include (1)
linguistic analysis and insight of the Qur’an, (2) intertextuality
and interdiscursivity, (3) understanding of the macro context
of revelation, (4) determination of the universal and particular
significance, and (5) actualization of the Indonesian context with the
five key words of Pancasila. The results of this study are abstracted
by the paradigm term of “Pancasila Hermeneutics”. This paradigm
adds to Saeed’s categorization of interpretive approaches (textual,
semi-textual, and contextual) with actual approaches. This research
also has theoretical implications in the development of Indonesian
Islamic studies, which integrates knowledge interpretation of the
Qur’an and Pancasila at the paradigmatic level.

Keywords: actual context; Indonesianness; Pancasila; paradigm;
Qur’anic hermeneutics.

Xvi



Al I oz

S s W) SR 3 OTAN i ay s STie e B AL odn
ot Latatly jdomzed) (gpnid) grgaedl OV V] Sl pgiadl ka5 a2
OF Ayl sda ozl A3 Aiplar opshay v o s 5Y) Lol
or b o g L sbi) Bl & skl ) 31 Jp Y Sl e
5% Pancasila Y list) Of el jael LS. =31 ol o Jsll
o)l pp Jaib a3 Y Pancasila Sewlasl O] . i el 055 0
OTAN s 3 5aiS s OF (S b ¢ oloam V) GLdd J22 Y 230
7358 sl oo Lo (1) 10U blis e soall Al ) oda lael clda e el
(2) ¢ oY) Bl 3 skl () Al 3ledy QL SLd) OT 3N
A3 ¢ BLMLWJLJ\ A o 95 Y AL 3 OV A s Czj_c CLJ- 13LJ
Newliazildl e sl wj,u}!\ Slwd) (3 OTA ks 358 sy oo Lo
.YPancasila

Sy e sl G @Kl Sl e Ble Aulll ods
Ry Wibpin,gly o mgially 3ol o 5t sl ouslic)
i @ Al Slasall pedll Ul s Sl Swlasl)
b ony el el Jusladl ST Wny ) BLAYY Lenls
o (2010-1943) 4y ol ls s €0LnST e (1988-1919) o))
Ao ) s L g e OV 5= - 1953) Blown] b ¢ aas
JI 1968 ) Sahiron Syamsuddin il i oo (OY) 3> 1964)
92l By 2dlis Ol e o Kol Vg8 Ll @y L gei] e (OY)
Sl ror o) ST 223ks (gl Y) Bl ke T ey 23U
1960) Yudian Wahyudi  gwsis5Y) Saal) 1 ladl ©UL\s Pancasila
Bl ¢ oL a3 sl 2y Ausl 2uls e Ul pasiaal (O Y
(il ol g Glaed) ped) Jhodl Gy b e UL sl

xXvii



@ i) T Sl Nl W Ll ) anldl sds cloy

AL Bl pwladly  pla ¥ BLL A3l Sleasd) ods &l
o) s 53l NSy gl skl g3y ) a s i Y et
Lt YD Bled) B 8yt dmgie Dlglax U] 4t s e g lY)
o bl Ky il 25 e B 55 Y sl il O
L}_;twj\ it 3 A BLL) sa Pancasila (Wb L poid) C-.’)"' dl
0SS ol Sk LS™. Bl ggied TeS a5 L] B Rod Ll L a5y
s Uy Sledl et dlaadly Cz\}U >34¢ Pancasila Lol
sl ko) (1) 13U ool e 500l 1 dmgrad) lgladl 0,85 (WG
S BL v (B (glad ladly ol (2) (0T AU a3l 3 Ladly
o bY) Bld) a5 (5 )5 choldly Bl 22801 Lad (4) (ol
CLM dwly ) oda o 2>l &9 .Pancasila J il OlelS ek
JG was zé+ 14ay “Pancasila Hermeneutics” Swlaslll ib e n
iy i) Al oAbl dne 4 2B Canal 1) Ol Jab g o
Bl Y el ol (3 3 e JUT Lial Al adely | (R8s e
L) (S gtandl e S Lzl OV A s oo zeals 2l B gyl

el 25U ¢ g gV ¢ Jhod Blon (T3 Uibogte a1 ndad) LSS
T

Xviii



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab-Latin yang dipakai dalam penyusunan
disertasi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri
Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf .
Arab Nama | Huruf Latin Keterangan
: tidak . .
J alif Shlembnghan tidak dilambangkan
o Ba B Be
- Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik di
d Ha H bawah)
- Kha’ Kh Ka dan Ha
N Dal D de
5 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
Ra’ R Er
J
. Zai Z Zet
J
L Sin S Es
P Syin Sy Es dan ye
Lo Sad S Es (dengan titik di bawah)
De (dengan titik di
o | dad D bawah)
1 Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
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5 Za z Zet (d]e;i,a; ‘;itik di
¢ ‘Ain ‘ koma terbalik ( di atas)
'; Gain G Ge
; Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
O Nun N En
Wawu W We
2 Ha’ H H
. Hamzah A apostrof
&G - Y Ye

B. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah Ditulis Rangkap

2.3

SACs ditulis muta ‘addidah

O t%

o

-]

ditulis ‘iddah

C. Ta’Marbitah di Akhir Kata

1. Apabila ta’ marbiitah dimatikan, ditulis dengan “h”.

e ditulis hikmah
i ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat, dan
sebagainya, kecuali apabila dikehendaki lafaz aslinya)
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Apabila ta’ marbiitah terdiri dari susunan na ‘at-man ‘it atau

mausiif-sifat, ditulis “h”.

ditulis

al-jami‘ah
al-islamiyyah

Apabila ta’ marbiitah tersusun dari idafah (mudaf-mudaf

ilaih), ditulis “t”.

SUMEEAS ditulis karamat al-auliya’
D. Vokal Pendek
------ T Fathah ditulis a
------ e Kasrah ditulis i
------ L Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
1 |FATHAH + ALIF ditulis a
Plals ditulis Jjahiliyyah
2 |FATHAH + ALIF ditulis a
MAQSL—]RAH ditulis tansa
3 |[KASRAH + YA’ MATI ditulis r
“;‘Q ; ditulis karim
4 ' DAMMAH + WAWU MATI ditulis i
Sy ditulis Sfurid
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F. Vokal Rangkap

1 | FATHAH + YA’ MATI ditulis ai
S ditulis bainakum

2 | FATHAH + WAWU MATI ditulis au
Jg ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof
V‘tﬁ ditulis a’antum
A ditulis uiddat
V‘éfi:‘ u:j ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam

I.

1. Apabila diikuti huruf gamariyyah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sekalipun pendekatan kontekstual Al-Qur’an telah mengalami
perkembangan, pendekatan penafsiran yang berakar dari prinsip dan
konteks keindonesiaan belum sepenuhnya dibangun secara
paradigmatis. Beberapa pemikir muslim kontemporer sejatinya telah
menawarkan beragam prinsip, konsep, teori, dan pendekatan
kontekstual, seperti Fazlur Rahman (1919-1988),' Hasan Hanafi
(1935-2021),> Muhammad Syahriir (1938-2019),° Nasr Hamid Abu
Zayd (1943-2010),* Amina Wadud (1952-sekarang),® Farid Esack
(1959-sekarang),® Abdullah Saeed (1964-sekarang),” dan Jasser
Auda (1966-sekarang).® Namun, para pemikir tersebut tidak terlepas

! Rahman menyebutnya double movement. Fazlur Rahman, Islam and
Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (London: The University of
Chicago Press, 1982), 5.

2 Hanafi mengenalkan al-manhaj al-ijtima 7 fi at-tafsir Hasan Hanafi, Ad-Din
wa as-Saurah fi Misr 1952-1981, VII: Al-Yamin al-Yasar fi al-Fikr ad-Dini (Kairo:
Maktabat Madbuli, 1988), 102.

3 Syahrur dengan teori Judiid (limit). Lihat Muhammad Syahrur, Al-Kitab wa
Al-Qur’an al-Mu‘asirah (Damaskus: Dar al-Ahali, 1990).

4 Abu Zayd mengusulkan a humanistic hermeneutics. Nasr Hamid Abu Zayd,
Rethinking the Qur’an: Towards a Humanistic Hermeneutics (Utrecht: Humanistics
University Press, 2004).

> Amina Wadud mendasari penafsirannya pada hermeneutics of tawhid. Amina
Wadud, Qur’an and Women: Rereading the Sacred Text from a Women’s
Perspective (New York: Oxford University Press, 1999), xii.

% Esack mengembangkan a hermeneutic of liberation. Farid Esack, Quran,
Liberation and Pluralism: An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity
against Oppression (England: Oneworld, 1997), 82.

" Saeed mengenalkan contextualist approach. Abdullah Saeed, Interpreting the
Qur’an: Towards a Contemporary Approach (New York: Routledge, 2006), 3.

8 Jasser mengaplikasikan a systems approach (pendekatan sistem) pada
maqasid asy-Syari‘ah. Lihat Jasser Auda, Magasid al-Shariah as Philosophy of
Islamic Law: A Systems Approach (London and Washington D.C.: The
International Institute of Islamic Thought, 2008), 33.
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dari pengaruh konteks realitas bangsa dan negara yang dihadapi
sehingga memiliki prinsip penafsiran kontekstual yang berbeda.
Kajian studi Al-Qur’an atas pemikiran mereka sebenarnya telah
banyak dilakukan, tetapi cenderung pada aspek penjelasan
epistemologis dan pengaplikasian pada penafsiran. Penelitian
epistemologis belum maksimal pada perumusan fundamental dan
pengembangan metode sistematis dengan mempertimbangkan nilai
dasar keindonesiaan.  Sebaliknya, produk penafsiran yang
mengadopsi  pendekatan  kontekstual tanpa  pengembangan,
cenderung bersifat abstrak dan universal, padahal partikularitas
menjadi pertimbangan penting bagi para pemikir muslim tersebut.®
Selain pemikir luar, pemikir muslim Indonesia telah berupaya
membangun paradigma maupun langkah teoretis kontekstualisasi
Islam, antara lain'® Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy (1904-1975)
dengan “fikih Indonesia”,** Hazairin (1906-1975) dengan
mengenalkan “mazhab nasional”,'? Nurcholish Madjid (1939-2005)

°® Esack, misalnya, menekankan pentingnya relevansi teks dalam konteks
kontemporer sehingga ditemukan makna baru yang dibutuhkan sesuai dengan
kebutuhan dan konteks partikular (sosial-politik-keagamaan) negaranya, Afrika
Selatan. Esack, Quran, Liberation and Pluralism, 63. Selain Esack, Saeed juga
menegaskan upaya penafsiran akan berhasil dan diterima jika penafsir melibatkan
sebanyak mungkin aspek yang bisa berubah yang mencakup pola pikir, norma, dan
nilai budaya yang sesuai dengan perkembangan masyarakat. Saeed, Interpreting the
Qur’an, 115.

10 yrutan penyebutan nama tokoh berdasarkan tahun kelahiran, meski tokoh
tertentu memiliki gagasan yang lebih awal dibanding tokoh sebelumnya. Misalnya,
Yudian Wahyudi telah menuliskan reorientasi fikih Indonesia sejak 1994,
sedangkan Ahimsa-Putra menuliskan paradigma profetik tahun 2011.

11 Hasbi mengenalkan fikih Indonesia dan tawaran metodologinya. Lihat
Yudian Wahyudi, “Hasbi’s Theory of [jtihad in the Context of Indonesian Figh,”
Tesis (McGill University, 1993), 81.

12 Bagi Yudian, Hasbi mengenalkan teori fikih Indonesia dan Hazairin
mengenalkan teori mazhab nasional. Hal inilah yang dikritik Yudian dari Alyasa
Abubakar yang tidak bisa membedakan dua konsep tersebut. Lihat Yudian
Wahyudi, Hukum Islam antara Filsafat dan Politik (Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2015), 46. Lihat juga Yudian Wahyudi, Ushul Fikih versus
Hermeneutika: Membaca Islam dari Kanada dan Amerika, cet. ke-4 (Yogyakarta:
Pesantren Nawesea Press, 2010), 36.
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dengan modernisasi Islam di Indonesia,** Kuntowijoyo (1943-2005)
dengan “paradigma sosial profetik”,** Amin Abdullah (1953—
sekarang) dengan “paradigma integrasi-interkoneksi” keilmuan,®
Ahimsa-Putra (1954-sekarang) yang mengembangkan “paradigma
profetik Islam”,*® dan Yudian Wahyudi (1960-sekarang) dengan
gagasannya “reorientasi fikih Indonesia”.!” Tawaran paradigmatis di
atas telah memberikan warna baru dalam kajian Islam keindonesiaan.
Yang perlu dilanjutkan adalah pengembangan spesifik ke arah
perumusan metode sistematis penafsiran Al-Qur’an.

Dalam kajian akademik, Quraish Shihab (1944-sekarang), yang
cukup intens membumikan Al-Qur’an® melalui beragam karya dan
media,*® pada dasarnya telah menulis kaidah penafsiran, tetapi belum
menegaskan prinsip keindonesiaan dalam metodenya. Amin
Abdullah (1953-sekarang) sebetulnya telah mengelaborasi ““at-ta "'wil

18 Nurcholish Madjid, Islam, Kemodernan, dan Keindonesiaan, ed. ke-1
(Bandung: Mizan, 2013).

14 Kuntowijoyo, Paradigma Islam: Interpretasi untuk Aksi (Bandung: Mizan,
2008), 337.

15 M. Amin Abdullah, “Religion, Science and Culture: An Integrated,
Interconnected Paradigm of Science,” Al-Jami‘ah 52, no. 1 (2014): 175-203.

16 Ahimsa-Putra mengembangkan ilmu-ilmu profetik yang digagas
Kuntowijoyo dengan mengganti namanya menjadi “paradigma profetik Islam”.
Lihat Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik Islam: Epistemologi, Etos,
dan Model, cet. ke-3 (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2017), viii.

17 Lihat tulisan Yudian Wahyudi, “Reorientation of Indonesian Figh,” dalam
Ke Arah Figh Indonesia: Mengenang Jasa Prof. Dr. T. M. Hasbi Ash Shiddieqy, ed.
Yudian Wahyudi, (Yogyakarta: Forum Studi Hukum Islam, Fakultas Syari’ah
IAIN Sunan Kalijaga, 1994), 17-29. Gagasan “reorientasi fikih Indonesia”
merupakan pengembangan dari tesisnya yang berjudul “Hasbi’s Theory of jtihad”.
Tulisan tentang reorientasi fikih Indonesia juga disinggung dalam bukunya, lihat
Wahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika, 35; Wahyudi, Hukum Islam, 45.

18 Menurut Quraish Shihab, Al-Qur’an harus menyentuh realitas kehidupan
dengan memfungsikannya pada dimensi kontemporer yang sesuai dengan keadaan
masyarakat setempat. Lihat Muhammad Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran:
Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung: Mizan, 2003),
88.

19 Karya-karya tafsir Quraish Shihab merupakan kelanjutan dari semangat
Islam reformis yang berkembang dan tersebar luas dalam karya-karya tafsir abad
ke-20 di Indonesia. Lihat Munirul Ikhwan, “An Indonesian Initiative to Make the
Qur’an Down-to-Earth; Muhammad Quraish Shihab and His School of Exegesis,”
Disertasi Ph.D. (Freien Universitat Berlin, 2015), 7.
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al-‘ilmi” sebagai paradigma penafsiran®® dan mengusulkan metode
penafsiran “kontekstual-progresif”;?* Taufik Adnan Amal (1962
sekarang) dan Samsu Rizal Panggabean (1961-2017) merumuskan
kerangka “pendekatan kontekstual”;?? Hamim llyas (1961-sekarang)
mengusulkan “paradigma Al-Qur’an sebagai kitab Rahmah”;?®
Sahiron  Syamsuddin  (1968-sekarang) telah  mengonstruksi
pendekatan “ma‘na-cum-magza” yang banyak menginspirasi
peneliti;** Abdul Mustagim (1972-sekarang) telah melakukan
pengembangan “tafsir magasidi”.?®> Mereka telah menawarkan basis
epistemologis, prinsip, dan pengembangan langkah penafsiran
kontekstual yang cukup beragam, tetapi belum secara spesifik
merumuskan metode penafsiran konteks keindonesiaan dengan
menggunakan dasar keindonesiaan itu sendiri.

Berangkat dari hal di atas, penelitian ini mengembangkan
pendekatan  penafsiran  kontekstual yang telah ada dan
melengkapinya  dengan  perspektif  keindonesiaan.  Penulis
berargumen bahwa pendekatan kontekstual Al-Qur’an masih perlu

20 M. Amin Abdullah, “Al-Ta’wil al-’Ilmi: Ke Arah Perubahan Paradigma
Penafsiran Kitab Suci,” Al-Jami‘ah: Journal of Islamic Studies 39, no. 2 (2001):
359-391.

M. Amin Abdullah, Multidisiplin, Interdisiplin, & Transdisiplin: Metode
Studi Agama & Studi Islam di Era Kontemporer (Yogyakarta: IB Pustaka, 2020),
189-220.

22 Taufik Adnan Amal dan Samsu Rizal Panggabean, “A Contextual Approach
to the Qur’an,” dalam Approaches to the Qur’an in Contemporary Indonesia, ed.
Abdullah Saeed (London: Oxford University Press, 2005), 109.

2 Ungkap Hamim Ilyas, “Penulis yang menekuni disiplin tafsir terus-menerus
menelusuri konsep Islam rahmatan il ‘alamin dalam Al-Qur’an dan memahami
adanya penjabaran yang sistematis sehingga koheren antara pangkal landasan dan
dasarnya dengan keturunannya.” Lihat Hamim llyas, Fikih Akbar: Prinsip-Prinsip
Teologis Islam Rahmatan Lil ‘Alamin (Jakarta: PT Pustaka Alvabet, 2018), viii.

24 Sahiron Syamsuddin, “The Qur’an on the Exclusivist Religious Truth Claim:
A Ma‘na-cum-Maghza Approach and Its Application to Q 2: 111-113,” dalam
Transformative Readings of Sacred Scriptures: Christians and Muslims in
Dialogue, ed. Simone Sinn, Dina EI Omari, dan Anne Hege Grung (Leipzig:
Evangelische Verlangsanstalt GmbH bekerja sama dengan The Lutheran World
Federation, 2017), 100. Lihat juga Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an, ed. ke-2 (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press
dan Baitul Hikmah Press, 2017), 140.

% Abdul Mustagim, At-Tafsir al-Magqasidi: Al-Qadaya al-Mu ‘asirah fi Dau’
Al-Qur’an wa as-Sunnah an-Nabawiyyah (Yogyakarta: Idea Press, 2019).
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dikembangkan secara paradigmatis dalam konteks keindonesiaan
yang memiliki perbedaan dengan bangsa atau negara lain. Karakter
keindonesiaan tidak hanya pada produk penafsiran, tetapi juga pada
paradigma penafsiran. Kesadaran akan tradisi dan konteks
keindonesiaan dalam proses kontekstualisasi sebenarnya telah
banyak digagas para pemikir muslim Indonesia.?® Namun, penelitian
ini secara khusus melibatkan Pancasila berikut nilai-nilai filosofisnya
yang merupakan sistem keilmuan yang digali dari nilai-nilai,
kebudayaan, dan norma bangsa Indonesia.?’ Sebagaimana yang
diungkap Yudian Wahyudi, Pancasila adalah lokalitas dari nilai-nilai
universal ajaran Islam (magqasid asy-syart‘ah) yang terejawantahkan
melalui dasar filosofis negara ini.?® Atas dasar tersebut, penelitian ini
mengasumsikan Pancasila tidak hanya sebagai ekstrak nilai-nilai
kultural dan representasi konteks sosial, tetapi sekaligus dapat
diaktifkan menjadi paradigma penafsiran Al-Qur’an konteks
keindonesiaan.

Penelitian ini mengonstruksi pendekatan penafsiran secara
paradigmatis karena paradigma merupakan inti dari setiap disiplin
keilmuan dan dapat memandu penelitian.?® Pertama-tama, penelitian
ini menganalisis unsur-unsur paradigma penafsiran dari lima tokoh
kontekstualis, yaitu Fazlur Rahman (1919-1988), Pakistan-Amerika;
Nasr Hamid Abu Zayd (1943-2010), Mesir-Belanda; Farid Esack
(1953—sekarang), Afrika Selatan; Abdullah Saeed (1964—sekarang),
Maladewa-Australia; dan Sahiron Syamsuddin (1968-sekarang),

% Misalnya, analisis tentang peran ‘urf dan posisi metodologisnya oleh
beberapa pemikir mazhab Indonesia dapat dibaca dalam Agus Moh Najib,
“Reestablishing  Indonesian Madhhab: ‘Urf and the Contribution of
Intellectualism,” Al-Jami‘ah 58, no. 1 (2020): 171-208.

27 Kaelan, Filsafat Pancasila (Yogyakarta: Paradigma, 2002), 40.

% gyaiful Arif, “Yudian Wahyudi, Pancasila dan Magashid al-Syari’ah,”
alif.id, 5 Mei 2020, diakses 15 September 2020, https://alif.id/read/syaiful-
arif/yudian-wahyudi-pancasila-dan-magashid-al-syariah-b228778p/. Argumen
Yudian juga bisa dilacak dalam tulisannya Yudian Wahyudi, Jihad Ilmiah Dua:
Dari Harvard ke Yale dan Princeton (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2017),
7-15.

2 Thomas S. Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, ed. ke-3 (Chicago:
Unversity of Chicago Press, 1996), 42.
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Indonesia. Setelah itu, untuk pengembangan konteks keindonesiaan,
hasil sintesis unsur-unsur paradigma mereka akan didialogkan
dengan data Pancasila dan data teoretis pemikir mazhab Indonesia,
Yudian Wahyudi (1960-sekarang). Hal ini dimaksudkan agar
prinsip-prinsip  keindonesiaan dapat menyatu dalam basis
epistemologis, kerangka teoretis, dan sekaligus langkah metodis
penafsiran Al-Qur’an. Konstruksi paradigma penafsiran inilah yang
nantinya digunakan untuk mengaktualkan ayat-ayat Al-Qur’an dalam
konteks keindonesiaan.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, penelitian ini menjawab tiga

pertanyaan utama sebagai berikut.

1. Bagaimana konstruksi paradigma kontekstual Al-Qur’an
yang telah ada dan mengapa masih perlu dikembangkan
dalam konteks keindonesiaan?

2. Mengapa paradigma penafsiran  Al-Qur’an  konteks
keindonesiaan perlu melibatkan Pancasila?

3. Bagaimana konstruksi paradigma penafsiran Al-Qur’an
konteks keindonesiaan berbasis Pancasila?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Menganalisis ~ konstruksi  paradigma  penafsiran  tokoh
kontekstualis  dan menjelaskan  alasan perlunya
pengembangan dalam konteks keindonesiaan.

2. Menjelaskan basis epistemologis pentingnya Pancasila
sebagai asumsi, nilai, dan model penafsiran untuk menjadi
dasar aktualisasi konteks keindonesiaan.

3. Membangun unsur, prinsip, dan langkah, serta contoh
penerapan paradigma berbasis Pancasila sebagai sebuah
kerangka berpikir sekaligus metode penafsiran Al-Qur’an
dalam konteks keindonesiaan.

Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan
studi Islam, khususnya dalam metodologi penafsiran Al-Qur’an yang
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lebih aktual dengan pendekatan di luar disiplin keilmuan tafsir
tradisional. Adapun secara praksis, penelitian ini memberikan rambu
dalam menjawab persoalan sosial keagamaan yang berakar dari
pemahaman teks keagamaan dan mengatasi problem dualisme
keislaman dan keindonesiaan.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka difokuskan pada dua pemetaan, yaitu pemetaan
teoretis dan topik. Hasil pemetaan teoretis membantu perumusan
kerangka konseptual yang digunakan dalam penelitian ini. Adapun
pemetaan topik atau aspek substantif menentukan posisi objek kajian
material penelitian ini dibanding kajian-kajian sebelumnya. Pertama-
tama, penulis memfokuskan pemetaan teoretis yang berkaitan dengan
pendekatan kontekstual dalam penafsiran Al-Qur’an. Selanjutnya,
pemetaan topik fokus pada tiga tema, yaitu karya akademik yang
telah membahas pemikiran tokoh kontekstualis; karya tentang
penafsiran Al-Qur’an konteks keindonesiaan; karya tentang
Pancasila sebagai paradigma atau metode.

1. Prinsip, Teori, dan Metode Penafsiran Kontekstual

Fazlur Rahman mengajukan sebuah konsep hermeneutika
yang berpusat pada Al-Qur’an dengan didasarkan pada dua pilar
utama, yaitu (1) teori kenabian dan sifat dasar wahyu dan (2)
pemahaman sejarah.*® Dalam buku Islam and Modernity:
Transformation of an Intellectual Tradition, Rahman menyebut
double movement dengan memahami konteks ayat dan konteks
kekinian untuk mengaplikasikan ideal moral ayat tersebut.®! Jika
dilacak, teori double movement Rahman dipengaruhi oleh teori
hermeneutika Emilio Betti (w. 1968).>> Mose malah

%0 Rahman, Islam and Modernity, 9.

31 Teori double movement yang dimaksud adalah teori gerak ganda dalam
memahami Al-Qur’an, dengan bergerak kembali melihat konteks ketika Al-Qur’an
diturunkan untuk menemukan ideal moral dan kembali ke masa sekarang untuk
diaplikasikan. Ibid., 5.

%2 1hid.



menyimpulkan bahwa teori double movement adalah ringkasan
dari empat prinsip (canon) hermeneutika Betti.>

Farid Esack—seorang pemikir yang terpengaruh oleh
Rahman—melalui karyanya Quran, Liberation and Pluralism:
An Islamic Perspective of Interreligious Solidarity against
Oppression menerapkan enam kata kunci hermeneutika Al-
Qur’an, yakni tagwa, tauhid, an-nas, al-mustad‘afiin fi al-ard,
gist wa ‘adl, dan jihad.** Hermeneutikanya dikaitkan dengan
konteks masyarakat Afrika Selatan yang diwarnai dengan
penindasan, Kketidakadilan, dan eksploitasi. Dia menekankan
bangunan hermeneutikanya didasarkan pada pengalaman
nonprofetik manusia yang pada dasarnya bersifat interpretatif
dan  selalu dihubungkan oleh  konteks yang tak
tertransendensikan. Baginya, mustahil tercipta sebuah penafsiran
tunggal, universal, statis, dan bebas nilai. Sebaliknya, hal ini
justru meniscayakan penafsiran yang selalu bersifat kontekstual-
partikular, temporer, dan bias.®

Sementara itu, Abdullah Saeed dalam Reading the Quran in
the Twenty-first Century dan Interpreting the Quran towards A
Contemporary Approach menawarkan pendekatan kontekstual.
Saeed sejatinya terinspirasi dari Fazlur Rahman dan dengan jujur
mengatakan dalam bukunya bahwa Rahman telah menawarkan

3 Betti mengembangkan empat aturan untuk menuntun penafsir dalam
menghasilkan makna orisinal secara objektif. Pertama, hermeneutika otonomi
sebuah objek, di mana bentuknya yang penuh makna harus dipahami berdasarkan
logika pengembangannya sendiri, maksud hubungan-hubungannya, keperluan,
koherensi, dan konklusifnya. Kedua, prinsip totalitas atau prinsip koherensi makna.
Ketiga, aktualitas pemahaman, yaitu penafsir menyelidiki kembali proses kreatif
dan rekonstruksi dalam dirinya ada sebuah bagian pada masa lampau sebagai
sebuah “event” dalam aktualitas kehidupannya sendiri. Keempat, hermeneutika
korespondensi dari sebuah makna atau harmonisasi di mana penafsir berurusan
dengan subjektivitas. Lihat keterangan Ebrahim Mosa tentang biografi Fazlur
Rahman. Ibid., 18-19.

34 Esack, Quran, Liberation and Pluralism, 86-108.

% Farid Esack, “Contemporary Religious Thought in South Africa and the
Emergence of Qur’anic Hermeneutical Notions,” Islam and Christian—-Muslim
Relations 2, no. 2 (1991): 222-223.
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inti dari metode yang dia sebut kontekstualis.*® Perbedaannya
adalah Rahman sekadar menawarkan langkah yang masih umum,
sedangkan Saeed melakukan penjabaran yang cukup terperinci
dari setiap tahapan penafsiran.

Tokoh di Indonesia seperti Muhammad Quraish Shihab
dalam bukunya Kaidah Tafsir menjelaskan berbagai persoalan
tema pokok, syarat, ketentuan, dan aturan dalam penafsiran yang
dirangkum dari berbagai ‘ulizm Al-Qur’an klasik. Hal baru yang
dikemukakan Shihab adalah pengetahuan tentang objek uraian
ayat. Ayat tentang embriologi, misalnya, harus ditafsirkan oleh
orang yang memiliki pengetahuan tentang embriologi.’” Dia
merumuskan sebab-sebab pokok yang yang harus dihindari
penafsir, antara lain subjektivitas mufasir; tidak memahami
konteks turun ayat; tidak mengetahui mitra dan yang dibicarakan
ayat; kedangkalan ilmu-ilmu alat; keliru menerapkan metode;
serta dangkal tentang materi uraian ayat.®

Adapun Yudian Wahyudi, salah satu eksponen mazhab
Indonesia, dalam Magashid Syariah dalam Pergumulan Politik:
Berfilsafat Hukum Islam dari Harvard ke Sunan Kalijaga
melangkah lebih maju memosisikan magasid asy-syari‘ah tidak
sekadar doktrin atau slogan, tetapi sebagai metode.* Karya ini
menyuguhkan langkah-langkah metodis dalam pengaplikasian
magqasid  asy-syari‘ah dalam membaca realitas. Yudian
mengaitkan pembacaan magasid asy-syari‘ah dengan tiga skala
prioritas yang saling melengkapi, vyaitu darariyyat (primer),
hajiyyar (sekunder), dan taksiniyyat (tersier). Selain itu, Yudian
mengembangkan lima pasang karakteristik hukum Islam, yakni
llahi sekaligus wad‘r, absolut sekaligus relatif, universal
sekaligus lokal, abadi sekaligus sementara, dan harfiah sekaligus

% Saeed, Interpreting the Qur’an, 128.

37 Muhammad Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013),
398.

% 1hid.

% Yudian Wahyudi, Magashid Syariah dalam Pergumulan Politik: Berfilsafat
Hukum Islam dari Harvard ke Sunan Kalijaga, cet. ke-3 (Yogyakarta: Pesantren
Nawesea Press, 2007), 12.
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maknawiah.*® Hubungan dialogis keempat elemen—(1) lima
magqasid asy-syari‘ah; (2) lima hukum syariat: wajib, sunah,
mubah, makruh, dan haram; (3) lima karakteristik kepasangan;
dan (4) tiga skala prioritas—menjadikan hukum Islam lebih
fleksibel*! sehingga tidak terjebak pada logika oposisi biner.

Pengembangan hermeneutika Al-Qur’an juga dilakukan oleh
Sahiron  Syamsuddin dalam buku Hermeneutika dan
Pengembangan Ulumul Qur’an. Dalam pendekatan ma‘na-cum-
magza, Sahiron menawarkan pentingnya melihat signifikansi
fenomenal. Signifikansi fenomenal adalah pesan utama yang
dipahami dan diaplikasikan secara kontekstual dimulai pada
masa Nabi (signifikansi fenomenal historis) hingga ayat Al-
Qur’an dipahami dan diaplikasikan pada masa tertentu
(signifikansi fenomenal dinamis).*? Bagi penulis, tawaran
Sahiron mengenai signifikansi fenomenal dinamis berfungsi
untuk melihat koneksi perkembangan signifikansi fenomenal dari
masa ke masa sehingga penafsir tidak melakukan lompatan jauh
yang dapat melewatkan sumber penafsiran yang berharga dalam
perumusan signifikansi untuk masa penafsir.

Di lain sisi, karya Hamim llyas, Fikih Akbar: Prinsip-Prinsip
Teologis Islam Rahmatan Lil ‘Alamin, secara sistematis
membangun paradigma Al-Qur’an sebagai Kitab Rahmah dengan
menelusuri konsep Islam sebagai raimatan lil ‘alamin. Bagi
Hamim, tafsir kontekstual sebagai proses adalah upaya penalaran
untuk mendapatkan makna Al-Qur’an dari konteksnya yang tidak
tunggal. Konteks yang dimaksud adalah konteks internal ayat
sebagai sebuah kesatuan: konteks historis yang mengiringi
pewahyuan, konteks semantik kata pada penggunaannya dalam
Al-Qur’an, konteks sosiologis berupa realitas sosial masyarakat
abad ke-21.% Tafsir kontekstual ini didukung dengan enam
metode, yakni tafsir tradisional, rasional, murni, “ilmz, sufistik,

0 1pid., 28-29.

1 1hid., 29.

42 Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul, 140.
3 |lyas, Fikih Akbar, 74-76.
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dan perbandingan.** Demikian juga, Abdul Mustagim
mengembangkan  pendekatan  tafsir  magasidi  dengan
menambahkan dua fitur maqgasid, yaitu Aifz ad-daulah dan al-
bi’ah.*®

Beragam karya pemikir di atas telah membuka jalan lebar
dalam pengembangan pendekatan kontekstual. Namun, karya di
atas belum secara spesifik memberikan penjelasan paradigmatis
proses penafsiran yang menjadikan Pancasila sebagai dasar
membangun  prinsip  maupun teori penafsiran  konteks
keindonesiaan.  Sungguhpun  demikian,  Yudian telah
menyinggung Pancasila sebagai magasid asy-syari‘ah dan
pengembangan ‘urf keindonesiaan yang dapat menjadi asumsi
dasar untuk pengembangan paradigmatis khusus dalam
penafsiran Al-Qur’an.

2. Studi atas Pemikiran Tokoh Kontekstualis

Selain karya yang ditulis oleh pemikir muslim, ada beberapa
studi yang menjadikan para pemikir muslim tersebut sebagai
objek material penelitian. Sejauh ini, kajian akademik atas tokoh
kontekstualis dapat diklasifikasikan dalam dua kecenderungan.
Pertama, kecenderungan studi pada konstruksi pemikiran.
Penelitian disertasi Sahiron, misalnya, membahas pemikiran
hermeneutika Al-Qur’an Muhammad Sahrur.*® Tesis Ichwan dan

4 Tafsir tradisional (al-manhaj an-naqli) sumbernya hadis dan agwal dengan
pendekatan otoritas. Tafsir rasional (al-manhaj al-‘ag/i) sumbernya akal dan
pendekatannya logika. Tafsir murni (al-manhaj al-lugawi) sumbernya bahasa dan
pendekatannya linguistik dan sastra. Tafsir ‘ilmi (al-manhaj al- i/mi) sumbernya
ilmu pengetahuan dan pendekatannya eklektik. Tafsir sufistik (al-manhaj al-isy ‘ari)
sumbernya intuisi dan filsafat dengan pendekatan mistis. Tafsir perbandingan (al-
manhaj al-mugarin) sumbernya tafsir yang telah ada dengan pendekatan
perbandingan. Ibid., 76.

4 Abdul Mustagim, “Argumentasi Keniscayaan Tafsir Magashidi sebagai
Basis Moderasi Islam,” Pidato Guru Besar (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019), 40. Lihat juga Mustaqgim, At-Tafsir al-Magqasidr.

4 Karya ini ditulis dan diterbitkan dalam bahasa Jerman sehingga penulis
kesulitan dalam mengakses isinya lebih dalam. Lihat Sahiron Syamsuddin, Die
Koranhermeneutik Muhammad Sahriirs Und Ihre Beurteilung Aus Der Sicht
Muslimischer Autoren (Wirzburg: Ergon-Verlag, 2009).
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disertasi Rahman fokus meneliti hermeneutika Al-Qur’an Nasr
Hamid Abu Zayd. Bedanya, Ichwan mengaitkannya dengan
kesarjanaan  kritis  Al-Qur’an,”  sedangkan  Rahman
mendudukkannya dalam pendekatan studi Al-Qur’an modern dan
respons islamis Mesir terhadap penafsiran Abu Zayd.*® Taufik
Adnan Amal meneliti pemikiran hukum Islam Fazlur Rahman,*
sedangkan Amhar®® dan llyas meneliti pemikiran hermeneutika
Al-Qur’an Fazlur Rahman.®® Studi-studi di atas ditulis para
akademisi Indonesia dengan berfokus pada penjelasan konstruksi
hermeneutika Al-Qur’an, tetapi belum melakukan pengembangan
teoretis pada konteks keindonesiaan. Adapun disertasi Munirul
Ikhwan, meskipun menyinggung pendekatan hermeneutika Al-
Qur’an gagasan Quraish Shihab dalam konteks keindonesiaan,
lebih fokus pada usaha kultural dan intelektual Shihab dalam
membumikan Al-Qur’an. Dengan pendekatan sejarah intelektual,
Ikhwan mendudukkan Shihab dalam kerangka reformis Islam
dan kontestasi otoritas keagamaan di Indonesia.>?

Selain studi pemikiran individu, ada banyak kajian teori
penafsiran yang bersifat komparatif beberapa tokoh. Penelitian
Moch. Nur Ichwan termasuk kajian akademik awal di Indonesia
yang memetakan pemikiran hermeneutika Al-Qur’an empat
tokoh, yaitu Hasan Hanafi, Fazlur Rahman, Farid Esack, dan

47 Moch. Nur Ichwan, “A New Horizon in Qur’anic Hermeneutics: Nasr Hamid

Abu Zayd’s Contribution to Critical Qur’anic Scholarship,” Tesis (Leiden
University, 1999).

48 Yusuf Rahman, “The Hermeneutical Theory of Nasr Hamid Abu Zayd: An

Analytical Study of His Methods of Interpreting the Qur’an,” Disertasi Ph.D.
(McGill University, Montreal, Kanada, 2001), 1.

4 Taufik Adnan Amal, Islam dan Tantangan Modernitas: Studi atas Pemikiran

Hukum Fazlur Rahman, cet. ke-6 (Bandung: Mizan, 1996).

%0 Amhar Rasyid, “Some Qur’anic Legal Texts in the Context of Fazlur

Rahman’s Hermeneutical Method,” Tesis (McGill University, 1994).

L llyas Supena, Hermeneutika Alquran dalam Pandangan Fazlur Rahman

(‘YYogyakarta: Ombak, 2014).

52 |khwan, “An Indonesian Initiative,” 19.
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Amina Wadud.>®* Adapun Epistemologi Tafsir Kontemporer
karya Abdul Mustagim fokus pada perbandingan pemikiran
Fazlur Rahman dan Muhammad Syahriir.>* Penelitian ini
menghasilkan rekonstruksi metodologis tafsir kontemporer.
Kedua, beberapa kajian komparatif yang lebih spesifik dalam
tema tertentu. Disertasi Yudian mengomparasikan teori
hermeneutis Hanafi, al-Jabiri, dan Madjid dalam bingkai tema
slogan “Back to the Qur’an and the Sunna”. Yudian
menunjukkan bagaimana latar belakang, pengaruh politik, dan
kepentingan masing-masing memengaruhi posisi mereka.>
Karya Adis Duderija menyinggung prinsip, hermeneutika, dan
epistemologi pemikiran beberapa tokoh muslim progresif—
seperti Fazlur Rahman, Nasr Hamid Abu Zayd, Muhammad
Arkoun, Abdullah Saeed, Khaled Abou EIl Fadl, Omid Safi, Farid
Esack, Ebrahim Moosa, Kecia Ali, dan Amina Wadud—dalam
tema mukmin ideal dan  perempuan.®®  Rahemtulla
mengomparasikan pandangan tokoh teologi liberasi, Engineer
dan Esack, dengan tokoh wacana gender, Wadud dan Barlas,
dalam tema keadilan. Kajian ini menyimpulkan empat tokoh
tersebut memberikan wawasan baru dalam kajian tematik
penafsiran dan karakter politis mereka dengan jelas membongkar
hegemoni islamis di atas pemahaman akan term radikal dan
politis dalam konteks Islam.>” Adapun disertasi Akbar

%8 Moch. Nur Ichwan, “Hermeneutika Al-Qur’an: Analisis Peta Perkembangan
Metodologi Tafsir Al-Qur’an Kontemporer,” Skripsi (IAIN Sunan Kalijaga, 1995),
13.

% Abdul Mustagim, Epistemologi Tafsir Kontemporer (Yogyakarta: LKIiS,
2010), 4.

% Yudian Wahyudi, “The Slogan ‘Back to the Qur’an and the Sunna’: A
Comparative Study of the Responses of Hasan Hanafi, Muhammad ‘Abid Al-Jabiri
and Nurcholish Madjid,” Disertasi Ph.D. (The Institute of Islamic Studies, McGill
University, 2002), iii—iv.

% Adis Duderija, Constructing a Religious Ideal “Believer’” and “Women” in
Islam: Neo-Traditional Salafi and Progressive Muslims’ Methods of Interpretation
(United States: Palgrave Macmillan, 2011), 3-4.

5" Shadaab Rahemtulla, “Through the Eyes of Justice: A Comparative Study of
Liberationist and Women’s Readings of the Qur’an,” Disertasi Ph.D. (University of
Oxford, 2013).



14

membandingkan Rahman, Soroush, Shabestari, dan Abu Zayd
dengan melihat hubungan teori pewahyuan dengan fleksibilitas
penafsiran. Studi ini menyimpulkan bahwa teori pewahyuan
tertentu yang dipegang seseorang akan memengaruhi pendekatan
interpretasinya.®  Dalam  tulisan  lain, Akbar  juga
membandingkan hermeneutika humanistis empat tokoh tersebut
dengan kesimpulan bahwa pandangan mereka terhadap peran
Nabi dalam pewahyuan Al-Qur’an berimplikasi dalam proses
penafsiran mereka.*

3. Penafsiran Al-Qur’an dan Keindonesiaan

Penelitian tentang kontekstualisasi Islam di Indonesia telah
banyak dilakukan. Kajian-kajian tersebut lebih banyak dilihat
dalam ranah fikih dan hukum Islam. Nourouzzaman
menggunakan judul Figh Indonesia, tetapi masih cenderung
mengungkap secara umum pemikiran hukum Islam Hasbi Ash
Shiddieqy.®® Yudian secara khusus meneliti pemikiran Hasbi
dalam konteks keindonesiaan® dan menggagas pemikiran sendiri
terkait  “reorientasi  fikih  Indonesia”.?® Agus  meneliti
perkembangan pemikiran fikih Indonesia dan kontribusinya bagi
pembentukan hukum nasional.®® Hijrian pun menggagas filsafat
hukum Islam Indonesia dan contoh aplikasinya dalam bidang
bernegara, sosial, politik, dan budaya.®* Penelitian-penelitian ini
menunjukkan bahwa pengembangan metodologi kontekstualisasi

%8 Ali Akbar, “Revelation and Qur’anic Hermeneutics: An Analysis of Four
Contemporary Discourses” (University of Melbourne, 2017).

%9 Ali Akbar, “Towards a Humanistic Approach to the Quran: New Direction in
Contemporary Islamic Thought,” Culture and Religion 20, no. 1 (2019): 82-103.

% Nourouzzaman Shiddigi, Figh Indonesia: Penggagas dan Gagasannya
(‘Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1997).

81 Yudian Wahyudi, Hasbi’s Theory of Ijtihad in the Context of Indonesian
Figh (Yogyakarta: Pesantren Nawesea Press, 2007).

62 Wahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika, 35.

% Moh. Agus Najib, Pengembangan Metodologi Fikih Indonesia dan
Kontribusinya bagi Pembentukan Hukum Nasional (Jakarta: Kementerian Agama
RI, 2011).

% Hijrian Angga Prihantoro, Filsafat Hukum Islam Indonesia: Sakralitas dan
Pluralitas (Yogyakarta: LKiS, 2019).
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Islam dalam konteks Indonesia masih didominasi dalam kajian
fikih dan hukum Islam.

Sebaliknya, kajian Al-Qur’an dan keindonesiaan selama ini
lebih cenderung pada penelitian tafsir Al-Qur’an yang ada di
Indonesia. Nashruddin menggambarkan sejarah tafsir Al-Qur’an
di Indonesia dengan membagi ke dalam empat periode, yaitu
klasik, tengah, premodern, dan modern.®® Gusmian fokus pada
pemetaan paradigma dan aspek ideologi di balik literatur tafsir
yang ada di Indonesia.®® Adapun Rithon mendeskripsikan
metode-metode tafsir beberapa tokoh penafsir Indonesia, tetapi
belum melakukan pengembangan secara paradigmatis.®” Islah
pun melihat secara khusus penelitian-penelitian di Indonesia
yang membahas tafsir Al-Qur’an dan mengusulkan agar
paradigma penelitian melihat aspek lebih luas dari tafsir, seperti
kerangka hermeneutik, ruang sosial, budaya, dan politik yang
membentuk teks tafsir.®® Berbeda dengan karya di atas, Nur
Kholis telah menulis tafsir berwawasan keindonesiaan. Hanya
saja, karya ini masih menekankan pada produk penafsiran
tematik untuk isu-isu keindonesiaan kontemporer, belum
menekankan pengembangan metodologi yang berkarakter
keindonesiaan itu sendiri.®® Sebenarnya, banyak karya akademik,
baik skripsi, tesis, maupun disertasi, sudah menyinggung
pengembangan metodologi keindonesiaan. Namun, karya-karya
ini cenderung membahas tidak secara paradigmatis karena objek
utama kajiannya adalah tokoh penafsir Indonesia atau kitab tafsir
di Indonesia. Pengembangan metodologis hanya sebagai
implikasi dari penelitian yang disinggung secara sepintas.

% Nashruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Al-Qur’an di Indonesia (Solo:
Tiga Serangkai, 2003).

% |slah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia: Dari Hermeneutika hingga
Ideologi (Yogyakarta: LKiS, 2013).

57 Rithon Igisani, “Kajian Tafsir Mufassir di Indonesia,” Jurnal Potret: Jurnal
Penelitian dan Pemikiran Islam 22, no. 1 (2018): 11-31.

8 Islah Gusmian, “Paradigma Penelitian Tafsir Al-Qur’an di Indonesia,”
Empirisma 24, no. 1 (2015).

8 M. Nur Kholis Setiawan, Pribumisasi Al-Qur’an: Tafsir Berwawasan
Keindonesiaan (Yogyakarta: Kaukaba Dipantara, 2012).
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Adapun penelitian tentang pengembangan metodologi yang
berkarakter keindonesiaan belum banyak dijamah sebagai fokus
kajian.

4. Pancasila sebagai Paradigma dan Metode

Beberapa studi telah berupaya memosisikan Pancasila
sebagai dasar dalam mengonstruksi paradigma maupun metode
pemahaman, penafsiran, bahkan penelitian. Hermeneutika
Pancasila: Orisinalitas dan Bahasa Hukum Indonesia karya
Nyana Wangsa dan Kristian berusaha membangun basis
interpretasi peraturan perundang-undangan dengan Pancasila.”
Adapun tesis penulis, Interpretasi Ayat-Ayat tentang Rukun
Islam Perspektif Filosofis-Hermeneutis: Upaya Konstruksi
Hermeneutika  Filsafat  Pancasila, telah  mengenalkan
hermeneutika Pancasila dalam penafsiran Al-Qur’an.”* Akan
tetapi, kedua karya ini belum merumuskan secara lengkap unsur
paradigma yang terkait model, konsep, dan prosedur penafsiran
secara lengkap dan sistematis.

Artikel Zulkarim Salampessy dkk. berjudul “Pancasila
Paradigm: Methodology of Wawasan Nusantara for Accounting
of Pancasila” lebih fokus pada konstruksi metodologi penelitian
dalam ilmu akuntansi. Studi ini berargumen bahwa penelitian
akuntansi di Indonesia harus mengadopsi paradigma Pancasila
sebagai pandangan hidup dan dasar negara.”? Artikel Syahrul
mengusulkan Pancasila tidak hanya sebagai ideologi, tetapi dapat
dikembangkan sebagai ilmu pengetahuan. Dalam kacamata
filsafat ilmu, Pancasila memiliki unsur ontologi, epistemologi,
dan aksiologi. Ontologi berarti memiliki nilai luhur; epistemologi

 Nyana Wangsa dan Kristian, Hermeneutika Pancasila: Orisinalitas dan

Bahasa Hukum Indonesia (Bandung: PT Refika Aditama, 2015), 110.

L Ahmad Muttagin, “Interpretasi Ayat-Ayat tentang Rukun Islam Perspektif

Filosofis-Hermeneutis: Upaya Konstruksi Hermeneutika Filsafat Pancasila,” Tesis
(UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016).

2 Zulkarim Salampessy dkk., “Pancasila Paradigm: Methodology of Wawasan

Nusantara for Accounting of Pancasila,” Australasian Accounting, Business and
Finance Journal 12, no. 1 (2018): 102-117.
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berarti sebagai sumber pengetahuan dan wawasan kebangsaan;
dan aksiologi berarti dapat diterapkan dalam kehidupan
manusia.” Artikel ini masih berbicara pada tataran konseptual,
belum menguraikan secara metodis Pancasila sebagai kerangka
ilmu pengetahuan.

Studi lain ditulis Marybeth dengan argumen Pancasila
merupakan magasid asy-syari‘ah yang diaplikasikan bukan pada
ranah hukum Islam, melainkan pada praktik sosial politik di
masyarakat. Ada kesesuaian nilai fundamental kelima sila
Pancasila dengan klasifikasi unsur magqasid asy-syari‘ah yang
telah diperkenalkan oleh Imam Al-Gazali, As-Syatibi, dan
terutama Ibn ‘Asydr.”* Adapun tulisan Saefur berusaha
mengintrodusir  pemikiran ~ Abdurrahman  Wahid terkait
paradigma fikih dalam negara Pancasila. Dalam pandangan
Wahid, paradigma fikih sebagai sistem pengetahuan yang
dikombinasikan dengan pengetahuan modern bisa menjadi
metode mendamaikan aspirasi Islam dan sekularitas.”
Bagaimanapun, karya ini belum menjelaskan unsur-unsur dan
langkah metodis dari paradigma fikih yang utuh.

Studi di atas telah memberikan gambaran dan penjelasan
probabilitas Pancasila untuk digunakan sebagai dasar
membangun kerangka pemikiran dalam menjelaskan masalah.
Meskipun demikian, belum ada yang membangun Pancasila
sebagai paradigma memahami ayat-ayat Al-Qur’an secara
sistematis.

**k

8 Syahrul Kirom, “Filsafat llmu dan Arah Pengembangan Pancasila:
Relevansinya dalam Mengatasi Persoalan Kebangsaan,” Jurnal Filsafat 21, no. 2
(2016): 99-117.

" Marybeth T Acac, “PANCASILA: A Contemporary Application of Magasid
Al-Shari‘ah?” Journal of Indonesian Islam 9, no. 1 (2015): 59.

s Saefur Rochmat, “The Figh Paradigm for the Pancasila State: Abdurrahman
Wahid’s Thoughts on Islam and the Republic of Indonesia,” Al-Jami‘ah 52, no. 2
(2014): 309-329.
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Karya-karya dari empat pemetaan di atas telah memberikan
banyak gambaran, prinsip, dan metode penafsiran Al-Qur’an secara
kontekstual. Akan tetapi, belum terlihat karya yang secara terperinci
melakukan elaborasi metodologi penafsiran konteks keindonesiaan
yang menggunakan Pancasila sebagai paradigma penafsiran Al-
Qur’an. Oleh karena itu, penelitian ini berupaya membangun
paradigma penafsiran. Paradigma yang dimaksud harus memiliki
implikasi metodis atau langkah-langkah penafsiran Al-Qur’an
dengan menggunakan basis Pancasila. Meskipun begitu, karya-karya
di atas telah memberikan gambaran tentang kompleksitas prinsip
penafsiran kontekstual tiap pemikir muslim kontemporer yang
menjadi referensi penting untuk mengembangkan paradigma
penafsiran Al-Qur’an konteks keindonesiaan yang dimaksudkan
dalam penelitian ini.

E. Kerangka Konseptual

Sama halnya dengan kerangka teori ataupun pemikiran,
seperangkat konsep yang digunakan dalam penelitian ini berfungsi
untuk memandu dan mempertegas arah penelitian.”® Konsep ini
dijabarkan dengan mengutip teori-teori yang sesuai dan
menyajikannya sebagai sebuah sintesis yang digunakan dalam
kerangka pemikiran penelitian ini.

Pertama, konsep paradigma. Penulis menggunakan paradigma
sebagai konsep analitis (analytical term) dalam penelitian ini karena
inti dari setiap disiplin keilmuan adalah paradigma. Thomas S. Kuhn
mendefinisikan paradigma sebagai, “The entire constellation of
beliefs, values, techniques, and so on shared by the members of a
given community.”’” Ini berarti bahwa paradigma merupakan
serangkaian elemen dasar yang disepakati dalam sebuah komunitas.

8 Pada dasarnya, kerangka konseptual memiliki fungsi yang sama dengan
kerangka teoretis dan kerangka pemikiran. Lihat Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik
Islam, 20. Penulis menggunakan istilah kerangka konseptual dalam penelitian ini
karena kerangka ini dibangun dari beberapa konsep yang dihubungkan menjadi satu
sintesis sebagai sumber pengetahuan dalam menganalisis data.

" Kuhn, The Structure of Scientific Revolutions, 175.
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Adapun Kung menggunakan istilah paradigma dengan makna model
penafsiran (models of interpretation); T.F. Torrance dengan makna
kerangka pengetahuan (frames of knowledge); Van Huyssteen
dengan frames of reference dan research traditions; Hiebert dengan
sistem kepercayaan (belief systems).’8 Ritzer lebih jauh menyebutkan
bahwa paradigma membantu dalam menegaskan apa yang dikaji;
pertanyaan yang akan dijawab; bagaimana pertanyaan itu dijawab;
dan apa aturan yang harus diikuti untuk menginterpretasi jawaban
yang didapatkan.” Pengertian ini menunjukkan adanya keterkaitan
antara objek, rumusan masalah, metode, dan cara analisis dalam
sebuah paradigma.

Konsep paradigma kemudian dikembangkan oleh Ahimsa-Putra
dengan definisi, “Seperangkat konsep yang berhubungan satu sama
lain secara logis membentuk sebuah kerangka pemikiran, yang
digunakan untuk memahami, menafsirkan, dan menjelaskan
kenyataan dan/atau masalah yang dihadapi.”®® Kata “seperangkat”
berarti paradigma harus memiliki beberapa unsur yang saling terkait
secara logis dan membentuk satu kesatuan. Kerangka inilah yang
digunakan untuk memahami kenyataan, mendefinisikan, atau
menentukan kenyataan yang dihadapi.®*

Ahimsa-Putra selanjutnya merumuskan unsur-unsur pokok dalam
membangun paradigma. Pertama, asumsi dasar atau pandangan-
pandangan mengenai sesuatu yang sudah diterima kebenarannya.
Kedua, etos yang dijadikan standar baik-buruk, benar-salah, dan
bermanfaat atau tidaknya sesuatu. Ketiga, model atau analogi tentang
gejala yang dipelajari. Keempat, masalah penelitian yang berupa
pertanyaan atau hipotesis. Kelima, konsep pokok berupa istilah atau
kata-kata yang diberi makna tertentu. Keenam, metode penelitian
atau cara pengumpulan data. Ketujuh, metode analisis data untuk

8 David J. Bosch, Transforming Mission: Paradigm Shifts in Theology of
Mission (New York: Orbis Book, 1991), 168.

% George Ritzer, Encyclopedia of Social Theory (London: Sage Publications,
2005), 543.

8 Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik Islam, 22.

& 1hid., 22-23.
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memilah dan mengelompokkan data kemudian melakukan
interpretasi. Kedelapan, hasil analisis yang berupa teori. Kesembilan,
representasi atau karya ilmiah yang memaparkan hasil analisis yang
telah dilakukan.®

Dari pengertian di atas, paradigma yang ditawarkan oleh
Ahimsa-Putra tidak hanya pada aspek teoretis, tetapi juga pada aspek
aplikatif. Hal tersebut sesuai dengan tujuan penelitian ini untuk
mengonstruksi paradigma yang memiliki implikasi metodis yang
dapat diterapkan dalam menafsirkan Al-Qur’an dalam konteks
keindonesiaan. Oleh karena itu, konsep paradigma yang digunakan
dalam penelitian ini lebih menitikberatkan pada konstruk unsur-
unsurnya, bukan pada aspek tahapan revolusi ilmu pengetahuan yang
ditekankan oleh Kuhn.

Kedua, pendekatan kontekstual. Bagi Saeed, pendekatan tokoh
kontekstualis menekankan nilai Al-Qur’an dipahami dengan cara
bagaimana ia dipahami dan dipraktikkan oleh generasi awal
sekaligus bagaimana nilai tersebut dipraktikkan dalam konteks
modern.®® Scott mendefinisikan pendekatan kontekstual atas Al-
Qur’an sebagai pembacaan yang melibatkan konteks sejarah, sosial,
dan politik pada saat teks Al-Qur’an diturunkan untuk mengungkap
maksud liberal yang ditekankan sehingga membebaskan muslim dari
pembacaan literal.®* Dari pembahasan karya para pemikir muslim
kontemporer pada bagian kajian pustaka di atas, prinsip-prinsip dan
langkah-langkah pendekatan kontekstual berakar dari gagasan teori
penafsiran Fazlur Rahman. Teori ini kemudian dikembangkan oleh
berbagai pemikir muslim dunia. Pendekatan kontekstual digunakan
untuk memetakan tokoh yang akan dikaji dalam penelitian ini dan
sebagai sumber pengetahuan mengonstruksi paradigma penafsiran.
Pada awal pembahasan, penelitian ini akan fokus pada konstruksi
paradigma hermeneutika Al-Qur’an para tokoh kontekstualis.

8 1hid., 24-38.

8 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual, terj. Ervan
Nurtawab (Bandung: Mizan, 2016), 43.

8 Rachel M Scott, “A Contextual Approach to Women’s Rights in the Qur’an:
Readings of 4 : 34,” The Mus 99 (2009): 60.
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Pemetaan dilakukan untuk melihat prinsip-prinsip pendekatan
kontekstual dari beberapa tokoh yang dapat dikembangkan dalam
pendekatan penafsiran konteks keindonesiaan. Jadi, konsep
kontekstual bekerja dalam penelitian ini untuk menentukan
pemikiran tokoh muslim sebagai objek material; menganalisis
pemetaan unsur paradigma penafsirannya; mengonstruksi paradigma
penafsiran konteks keindonesiaan.

Ketiga, filsafat Pancasila. Konsep ini penting digunakan untuk
menjelaskan makna fundamental dari Pancasila. Filsafat Pancasila
adalah pembahasan Pancasila sampai hakikatnya yang terdalam. la
merupakan suatu pengetahuan yang terdalam yang melihat hakikat
Pancasila yang bersifat esensial, abstrak, serta universal, tetap dan
tidak berubah. Pengertian ini adalah pengertian dari segi objek
formalnya. Adapun pengertian dari objek materinya adalah filsafat
Pancasila merupakan suatu sistem pemikiran yang rasional,
sistematis, terdalam, dan menyeluruh tentang hakikat bangsa, negara,
dan masyarakat Indonesia yang nilai-nilainya telah ada dan digali
dari bangsa Indonesia sendiri.®

Filsafat Pancasila juga berfungsi menjelaskan Pancasila secara
filosofis yang meliputi tiga dasar, yaitu ontologis, epistemologis, dan
aksiologis. Dasar ontologis pada hakikatnya adalah manusia yang
memiliki hakikat mutlak monopluralis. Oleh karena itu, ia disebut
juga dasar antropologis.®® Dasar epistemologis Pancasila adalah
sebagai suatu sistem filsafat yang pada dasarnya merupakan suatu
sistem pengetahuan.®” Ada tiga persoalan mendasar dalam
epistemologi, meliputi sumber pengetahuan manusia, teori tentang
kebenaran pengetahuan manusia, dan watak pengetahuan manusia.®
Adapun dasar aksiologi adalah sila-sila Pancasila mengandung nilai-
nilai yang hakikatnya satu kesatuan.®

% Kaelan, Negara Kebangsaan Pancasila: Kultural, Historis, Filosofis,
Yuridis, dan Aktualisasinya (Yogyakarta: Paradigma, 2013), 115.

% Kaelan, Pendidikan Pancasila (Yogyakarta: Paradigma, 2001), 160.

8 1bid., 164.

8 1hid.

% 1hid., 168.
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Keempat, hermeneutika. Dalam penelitiannya, McAuliffe
menggunakan definisi hermeneutika sebagai usaha untuk
mengidentifikasi prinsip dan metode prasyarat dalam interpretasi teks
untuk mengungkap elemen hermeneutika Al-Qur’an dalam
penafsiran At-TabarT dan Ibn Kasir.*® Begitu juga dalam penelitian
ini, hermeneutika didefinisikan sebagai metode, teori pemahaman,
dan interpretasi Al-Qur’an. Konsep hermeneutika setidaknya
mempertimbangkan tiga unsur dalam proses pemahaman, yaitu teks
(text), pengarang (author), dan pembaca (reader). Dengan bahasa
lain, hermeneutika  memperhatikan  teks, konteks, dan
kontekstualisasi.®* Dalam penelitian ini, konsep hermeneutika
menjadi sumber pengetahuan untuk memetakan prinsip penafsiran
tokoh kontekstualis dan merumuskan pengembangan paradigma
penafsiran teks Al-Qur’an dengan mempertimbangkan elemen-
elemen tersebut.

Seperangkat konsep di atas digunakan sebagai sumber
pengetahuan untuk menganalisis dan memetakan data penelitian.
Paradigma yang dirumuskan Ahimsa-Putra digunakan sebagai
konsep utama untuk menjawab rumusan masalah dalam penelitian
ini. Untuk menjawab rumusan masalah pertama, pemetaan konstruksi
pemikiran tokoh menggunakan sembilan unsur paradigma dan
konsep kontekstual. Rumusan masalah kedua terjawab pada bagian
unsur asumsi dasar, nilai, dan model. Adapun unsur problem,
konsep, metode riset, metode analisis, hasil penelitian/teori, dan
representasi sebagai jawaban dari pertanyaan transformatif pada
rumusan masalah ketiga. Selain konsep paradigma, konsep-konsep,
seperti pendekatan kontekstual, filsafat Pancasila, dan hermeneutika
Al-Qur’an, digunakan secara bersamaan dalam menganalisis data-
data dan mengonstruksinya menjadi paradigma penafsiran konteks
keindonesiaan.

% Jane Dammen McAuliffe, “Quranic Hermeneutics: The Views of al-Tabari
and Ibn Kathir,” dalam Approaches to the History of the Interpretation of the
Qur’an, ed. Andrew Rippin (Oxford: Clarendon Press, 1988), 47.

%l Fahruddin Faiz, Hermeneutika Al-Quran Tema-Tema Kontroversial
(Yogyakarta: Kalimedia, 2015), 11.
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F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Dalam paradigma penelitian sosial, studi ini dapat
dikategorikan penelitian yang berbasis paradigma konstruktivis
karena berusaha menghadirkan konstruksi pengetahuan terkait
paradigma penafsiran dalam konteks keindonesiaan. Penelitian
ini adalah kajian pustaka dengan data-data bersifat kualitatif.
Penelitian ini bisa juga disebut dengan studi literatur dengan
mengkaji buku-buku, jurnal, artikel, arsip, majalah, dan data
lainnya yang terkait dengan pemikiran teoretis pendekatan
kontekstual dan data-data tentang Pancasila.

2. Sumber Penelitian

Sumber data penelitian ini berupa data-data yang terkait
dengan pendekatan kontekstual dan Pancasila. Adapun sumber
primer berupa referensi tentang pemikiran teoretis penafsiran
kontekstual Al-Qur’an. Sebagai objek material, teori dan metode
penafsiran tokoh dari lima negara yang berbeda akan dikaji
sebagai basis mengembangkan pendekatan penafsiran konteks
Indonesia, yaitu Fazlur Rahman (1919-1988) Pakistan, Nasr
Hamid Abu Zayd (1943-2010) Mesir, Farid Esack (1953-
sekarang) Afrika Selatan, Abdullah Saeed (1964-sekarang)
Maladewa, dan Sahiron Syamsuddin (1968-sekarang) Indonesia.
Selain kebangsaan yang berbeda, domisili mereka mewakili lima
benua: Rahman di Amerika, Abu Zayd di Eropa, Esack di Afrika,
Saeed di Australia, dan Sahiron di Asia. Kelima tokoh ini dipilih
karena® selain kefokusan mereka dan sering dikaji dalam

92 Ada beberapa tokoh penting yang senegara. Untuk perwakilan hanya dipilih
satu tokoh yang belakangan muncul, seperti untuk perwakilan Mesir yang dipilih
adalah Abu Zayd, bukan HanafT karena Abu Zayd murid dari Hanafi. Di Indonesia,
ada banyak tokoh penting lain, di antaranya Nurcholish Madjid, Quraish Shihab,
Amin Abdullah, Yudian Wahyudi, dan Hamim Ilyas. Alasan memilih Sahiron
karena secara tidak langsung juga harus mengkaji ide progresif tokoh yang lain
karena pengaruh maupun hubungan dialektis pemikiran mereka dalam konstruksi
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hermeneutika Al-Qur’an serta memiliki langkah metodis
penafsiran, juga punya keterpengaruhan dan masa berbeda.
Hubungan intelektual dan keterpengaruhan antartokoh dengan
masa yang berbeda dapat memberikan gambaran genealogi ide
dasar maupun perubahan unsur-unsur paradigma (paradigm shift)
dalam penafsiran kontekstual. Pemikiran mereka dapat diakses
melalui karya-karyanya, baik berupa buku, artikel jurnal, maupun
book chapter.®®

Untuk pengembangan konteks keindonesiaan, gagasan
mereka akan didialogkan dengan pemikiran Yudian Wahyudi
(1960-sekarang), salah satu eksponen mazhab Indonesia, pada
bab pembahasan Pancasila sebagai basis model penafsiran.
Gagasan Yudian tentang reorientasi fikih Indonesia;* gagasan
perluasan konsep ‘urf keindonesiaan tidak sekadar adat istiadat,
tetapi juga sebagai konteks sosial, kultural, dan politik
Indonesia;* gagasan magasid asy-syari‘ah sebagai metode;%
gagasan Pancasila sebagai magasid asy-syari‘ah, akan
menambahkan data teoretis pendekatan kontekstual dalam
penelitian ini.

pemikiran Sahiron. Dengan demikian, genealogi khusus pendekatan kontekstual
bisa terlihat.

% Buku primer Rahman: Rahman, Islam and Modernity; Fazlur Rahman, Islam
(Chicago: The University of Chicago Press, 1979); Fazlur Rahman, Major Themes
of the Qur’an (Kuala Lumpur: Islamic Book Trust, 1989); Buku primer Abu Zayd:
Nasr Hamid Abu Zayd, Mafhiim an-Nass: Dirasah fi ‘Ulim Al-Qur’an (Bairut: Al-
Markaz as-Saqafi al-*Arabi, 2000); Nasr Hamid Abu Zayd, Naqd al-Khitab ad-Dini
(Kairo: Sina li an-Nasr, 1994); Abu Zayd, Rethinking the Qur’an; Buku primer
Esack: Esack, Quran, Liberation and Pluralism; Buku primer Saeed: Abdullah
Saeed, Reading the Qur’an in the Twenty-First Century (London: Routledge, 2014);
Saeed, Interpreting the Qur'an; Buku primer Sahiron: Syamsuddin, Hermeneutika
dan Pengembangan Ulumul; Sahiron Syamsuddin, “Metode Penafsiran dengan
Pendekatan Ma’na-cum-Maghza,” dalam Pendekatan Ma na-cum-Maghza atas Al-
Qur’an dan Hadis: Menjawab Problematika Sosial Keagamaan di Era
Kontemporer, ed. Sahiron Syamsuddin (Yogyakarta: AIAT dan Lembaga Ladang
Kata, 2020), 1-18.

% wWahyudi, Ushul Fikih versus Hermeneutika, 35.

% Najib, “Reestablishing Indonesian Madhhab,” 188.

% Wahyudi, Magashid Syariah dalam Pergumulan, 12; Wahyudi, Hukum
Islam, 61.
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Selain data pemikiran kontekstual, data berupa sejarah,
filsafat, dan penjelasan Pancasila juga menjadi data pendukung.
Untuk pengaplikasian paradigma ini, Q.S. Ali ‘Imran [3]: 64,
Q.S. Al-Bagarah [2]: 143, dan Q.S. An-Nisa’ [4]: 2-3 dijadikan
contoh penerapan. Oleh karena itu, data sekunder leksikon Arab,
kitab-kitab tafsir, dan buku-buku sejarah Arab juga digunakan
untuk melihat makrokonteks pewahyuan ayat.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah studi pustaka dan dokumentasi. Dalam penelitian ini,
data primer yang dikumpulkan fokus pada dua hal. Pertama, data
primer berupa karya-karya tokoh kontekstualis yang difokuskan
kepada lima tokoh di atas untuk melihat teori-teori
penafsirannya. Kedua, data primer terkait Pancasila berupa
dokumentasi kelahiran Pancasila dalam sidang BPUPKI.Y
Adapun data sekunder berupa tulisan-tulisan yang membahas
tokoh kontekstualis dan penafsiran Pancasila. Data-data bisa
didapatkan baik di perpustakaan maupun dalam jejaring.
Pengumpulan ini bisa dilakukan dengan beberapa langkah, yaitu
(1) mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan paradigma
pendekatan kontekstual dalam penafsiran Al-Qur’an dan data
Pancasila, kemudian memilah berdasarkan kategori kerangka
konseptual di depan; (2) mendeskripsikan data-data tersebut
dalam bentuk tulisan dan melakukan tipologi-tipologi persamaan
dan perbedaan; dan (3) menganalisis hubungan data-data yang
telah dideskripsikan. Adapun metode analisis akan dijelaskan
sebagai berikut.

% Rujukan untuk melihat arsip dokumentasi sidang BPUPKI terdapat dalam
buku RM. A.B. Kusuma, Lahirnya Undang-Undang Dasar 1945 (Jakarta: Badan
Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2004). Rujukan lain bisa dilihat
dalam Saafroedin Bahar, Ananda B. Kusuma, dan Nannie Hudawati, Risalah
Sidang Badan Penyelidik Usaha-Usaha Persiapan Kemerdekaan Indonesia
(BPUPKI)-Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia (PPKI) 28 Mei 1945-22
Agustus 1945, ed. ke-3 (Jakarta: Sekretariat Negara Republik Indonesia, 1995).
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4. Metode Analisis Data

Metode analisis yang digunakan adalah analisis komparatif-
korelasional. Analisis ini menentukan hubungan unsur-unsur
paradigma dalam pemikiran setiap tokoh kontekstualis. Setelah
itu, melakukan perbandingan unsur-unsur paradigma tersebut
dari semua tokoh yang dikaji. Peneliti akan melihat persamaan-
persamaan dan perbedaan unsur paradigmanya sehingga
dihasilkan pengelompokan data sesuai dengan unsur-unsur dalam
paradigma. Tipologi satu unsur beberapa pemikiran tokoh juga
dikorelasikan dengan tipologi unsur yang lain.

Untuk itu, langkah pertama yang dilakukan ialah data-data
yang terkait beragam prinsip pendekatan kontekstual dalam
penafsiran Al-Qur’an diorganisasi dan digambarkan untuk
menangkap gagasan inti dari bermacam prinsip tersebut. Seluruh
data ini dibaca ulang secara menyeluruh untuk melakukan
kategorisasi dalam bentuk unsur-unsur paradigma dalam
pendekatan kontekstual penafsiran Al-Qur’an.

Adapun data-data yang berkaitan dengan Pancasila
dikelompokkan dan diolah dengan metode deskriptif-interpretif.
Metode deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah yang
diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan data
sebagaimana adanya. Setelah melakukan pendekatan deskriptif
terhadap data apa adanya tersebut, dilanjutkan dengan melakukan
analisis interpretif terhadap data yang ditemukan berdasarkan
konsep-konsep yang telah dipaparkan sebelumnya.

Penulis juga membandingkan berbagai versi Pancasila dalam
sejarah kristalisasinya untuk membentuk pengertian utuh tentang
gagasan utama dari Pancasila. Dalam hal ini, penulis harus
melibatkan analisis kritik sejarah untuk melihat kompleksitas
sejarah dan makna autentik Pancasila. Selain itu, dari beragam
karya tentang nilai Pancasila dibuat sintesis yang paling tepat
untuk mengintegrasikan nilai-nilai filosofis Pancasila ke dalam
metode penafsiran Al-Qur’an.

Pada langkah selanjutnya, data-data berupa gagasan
pendekatan kontekstual, pemikiran teoretis tokoh keindonesiaan,
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dan Pancasila dianalisis dan dijelaskan unsur-unsur yang
berhubungan sehingga menjadi satu konstruksi baru yang berupa
paradigma penafsiran yang dapat digunakan  untuk
menginterpretasi ayat Al-Qur’an dalam konteks keindonesiaan.
Untuk itu, berbekal konsep-konsep dan langkah metodis dalam
paradigma ini, penulis menggunakan analisis
interpretif/hermeneutis untuk menafsirkan beberapa contoh ayat
pada akhir pembahasan, yaitu Q.S. Ali ‘Imran [3]: 64, Q.S. Al-
Bagarah [2]: 143, dan Q.S. An-Nisa’ [4]: 2-3.

G. Sistematika Pembahasan

Pada dasarnya, penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan.
Pertama, eksplanasi untuk memberikan penjelasan konstruksi
pendekatan kontekstual yang telah ada dan mengapa masih perlu
pengembangan untuk konteks keindonesiaan. Penjelasan ini
dijabarkan pada bab kedua sekaligus jawaban dari rumusan masalah
pertama. Kedua, argumentasi terkait pengetahuan baru sebagai
respons atas narasi pendekatan kontekstual sebelumnya. Argumentasi
ini fokus pada pentingnya melibatkan Pancasila dalam paradigma
penafsiran. Penjelasan ini akan dijabarkan pada bab ketiga sekaligus
jawaban pada rumusan masalah kedua. Ketiga, solusi untuk
membangun atau mengonstruksi paradigma penafsiran konteks
keindonesiaan sebagai pengetahuan baru. Penjelasan tentang hal ini
dihadirkan pada bab keempat sekaligus jawaban dari rumusan
masalah ketiga. Rincian setiap bab akan diutarakan sebagai berikut.

Bab | berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, serta
metode penelitian. Bab Il melakukan pemetaan paradigma
kontekstual dari beberapa tokoh dan menjelaskan alasan perlunya
melakukan pengembangan dalam konteks keindonesiaan. Bab Il
membangun argumen bahwa Pancasila dapat dan perlu diaplikasikan
dalam menafsirkan Al-Qur’an konteks keindonesiaan. Bab ini juga
menjelaskan asumsi dasar, etos, dan model Pancasila sebagai dasar
penafsiran Al-Qur’an pada konteks keindonesiaan.
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Bab IV memperjelas tentang konstruksi paradigma penafsiran
yang merupakan integrasi dari hermeneutika Al-Qur’an sebagai
metode memahami teks dan Pancasila sebagai landasan dan dasar
mengaktualkan penafsiran pada konteks Indonesia. Pada bab ini juga
diperjelas peran dan posisi paradigma berbasis Pancasila dibanding
teori dan metode sebelumnya. Selain itu, bab ini menjelaskan dengan
konkret paradigma penafsiran konteks keindonesiaan sebagai sebuah
paradigma yang memiliki prinsip-prinsip, unsur-unsur pembentuk,
landasan filosofis, dan langkah metodis penafsiran yang sistematis.
Bab ini selanjutnya mengaplikasikan hasil konstruksi paradigma
hermeneutika Pancasila pada ayat yang dipilih: Q.S. Ali ‘Imran [3]:
64, Q.S. Al-Bagarah [2]: 143, dan Q.S. An-Nisa’ [4]: 2-3. Bab V
adalah penutup. Pada bagian ini dibahas kesimpulan penelitian dan
kebaruan teoretis, baik dari objek formal maupun objek material
yang digunakan. Selain itu, penulis juga menjelaskan keterbatasan
penelitian ini dan memberikan saran serta rekomendasi untuk
penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP

Prinsip hermeneutika yang digagas para tokoh kontekstualis
terpengaruh dari konteks sosial, politik, dan kultural negaranya.
Walaupun beberapa prinsip dasar yang bersifat universal dapat
diaplikasikan di konteks negara mana pun, ada beberapa langkah
penafsiran yang masih perlu disesuaikan, terutama pada konteks
keindonesiaan. Penelitian ini menunjukkan bahwa paradigma
hermeneutika tokoh luar masih perlu dikembangkan untuk
diaplikasikan pada konteks Indonesia. Prinsip mereka sebenarnya
mencerminkan problem realitas sosial di bangsa dan negaranya.
Rahman dan Esack memang telah menjadikan kata kunci Al-Qur’an
dalam membangun paradigma Al-Qur’an. Bedanya, Rahman tidak
memikirkan bagaimana nilai fundamental ini bisa teraplikasi dengan
baik dalam konteks kebangsaan. Esack dalam hal ini punya
kesadaran tersebut, tetapi ideologi pembebasan yang diusungnya
dengan mengaktifkan enam kata kunci teologi pembebasan lebih
tepat pada konteks negaranya. Abu Zayd, Saeed, dan Sahiron tidak
berusaha membangun paradigma penafsiran yang berbasis kata kunci
Al-Qur’an. Konteks negara yang didiami memang memengaruhi,
tetapi belum menjadikan dasar negara terintegrasi dalam metode
penafsiran. Penafsiran Saeed, karena hidup di dunia modernitas,
cenderung melakukan penafsiran negosiatif, bukan transformatif.

Berbeda dengan Abu Zayd dan Esack, Sahiron yang hidup dalam
konteks negara mayoritas muslim berusaha melakukan penafsiran
yang menuju transformasi sosial yang lebih inklusif. Pendekatan
ma‘na-cum-magza, meskKi telah menekankan perlunya
memperhatikan konteks partikular, masih perlu memberikan rambu
bagaimana  penafsir harus mengaktualkan pada  konteks
keindonesiaan. Perbedaan kultur keindonesiaan dengan kultur luar
menjadikan perlu untuk menggali prinsip keindonesiaan dan
diintegrasikan tidak hanya pada produk penafsiran, tetapi juga dalam
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paradigma penafsiran. Salah satu upaya yang dilakukan adalah
melibatkan Pancasila. Kelima kata kunci Pancasila (ketuhanan,
kemanusiaan, persatuan, musyawarah, dan keadilan) perlu dilibatkan
dalam  proses  kontekstualisasi  penafsiran pada  konteks
keindonesiaan.

Pancasila adalah konteks kekinian dalam penafsiran kontekstual
keindonesiaan. Selain sebagai ideologi, ia dapat dikembangkan
menjadi paradigma keilmuan dalam penafsiran. Pancasila juga
memiliki nilai religius-humanistis sebagaimana prinsip pendekatan
kontekstual. 1a memiliki unsur Ilahi sekaligus manusiawi, universal
sekaligus lokal, absolut sekaligus relatif, abadi sekaligus sementara,
dan tekstual sekaligus kontekstual. Hukum kepasangan ini tidak
hanya terkandung dalam setiap sila Pancasila, tetapi juga dilihat dari
keseluruhan sistem Pancasila. Selain itu, Pancasila dapat menjadi
model realitas sekaligus idealitas penafsiran konteks keindonesiaan.

Paradigma penafsiran dengan basis Pancasila memiliki lima
langkah metodis, yaitu (1) analisis linguistik dan wawasan Al-
Qur’an; (2) intertekstualitas dan interdiskursivitas; (3) memahami
makrokonteks pewahyuan; (4) menentukan signifikansi universal
serta partikular; dan (5) aktualisasi konteks keindonesiaan dengan
lima kata kunci Pancasila. Kelima kata kunci Pancasila diaktifkan
menjadi kata kunci hermeneutis dengan fungsinya masing-masing
yang saling terkait dalam proses penafsiran. Ketuhanan dan
kemanusiaan adalah nilai fundamental dan diposisikan pada level
yang sama. Persatuan dan musyawarah adalah metode dan proses.
Adapun keadilan diposisikan sebagai visi penafsiran.

Secara umum, pendekatan kontekstual yang telah dipaparkan
belum menekankan perincian proses aplikasi pada konteks lokal.
Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan kata kunci Pancasila pada
konteks keindonesiaan. Dengan demikian, kebaruan teoretis dari
aspek objek material penelitian ini adalah Pancasila dapat
dirumuskan menjadi sebuah bangunan paradigma interpretasi. Hasil
penelitian ini dapat diabstraksikan dengan istilah “paradigma
hermeneutika Pancasila”. Paradigma hermeneutika Pancasila
merupakan kerangka berpikir yang terdiri dari seperangkat unsur
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yang dapat digunakan untuk memahami dan menafsirkan teks (Al-
Qur’an) dalam konteks keindonesiaan. Frasa “seperangkat unsur”
digunakan di sini karena konsep paradigma terdiri dari beberapa
unsur yang saling berhubungan secara logis, yaitu asumsi dasar,
nilai, model, problem, konsep, sumber penafsiran, metode analisis,
hasil teoretis, dan tafsir tematik-holistis. Frasa “untuk memahami dan
menafsirkan teks” digunakan karena fungsi konsep hermeneutika
sebagai teori penafsiran. Begitu juga frasa “dalam konteks
keindonesiaan” digunakan karena Pancasila sebagai ekstrak nilai
kultural keindonesiaan.

Dari aspek objek formal, hasil pemetaan pendekatan penafsiran
tokoh yang telah diulas dan pengembangan paradigma konteks
keindonesiaan menunjukkan perlu kategori baru dalam pendekatan
penafsiran. Adapun disertasi ini merumuskan satu kategori
pendekatan yang disebut pendekatan aktual. Pendekatan aktual
setidaknya dibangun dari asumsi bahwa penafsiran harus menyapa
konteks aktual dan memiliki visi transformasi sosial. Berbeda dengan
kecenderungan pendekatan kontekstual yang memosisikan konteks
sebagai alat memahami teks, pendekatan ini dibangun dari asumsi
bahwa teks Al-Qur’an adalah representasi kultural sehingga menjadi
alat untuk memahami konteks qur’ani yang direpresentasikan. Oleh
karena itu, paradigma ini menekankan konteks pewahyuan sebagai
objek utama penafsiran. Dengan demikian, kebaruan teoretis aspek
objek formal yang digunakan adalah penelitian ini menambah
kategorisasi  Saeed terkait pendekatan = penafsiran—tekstual,
semitekstual, dan kontekstual—dengan pendekatan aktual.

Secara praksis, penelitian ini sekaligus berimplikasi dalam
pengembangan ilmu tafsir Al-Qur’an yang mengintegrasikan antara
studi keislaman dan keindonesiaan pada tataran paradigmatis.
Rumusan unsur-unsur paradigma ini sekaligus menjadi kontribusi
pengetahuan (contribution to knowledge) berupa sumbangan praksis
dalam pengembangan Kkurikulum studi penafsiran Al-Qur’an
berwawasan keindonesiaan di perguruan tinggi. Dengan paradigma
ini, penelitian Al-Qur’an memiliki koherensi dengan Pancasila
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sebagai ideologi bangsa dan negara dalam menjawab persoalan sosial
kebangsaan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan. Sampel tokoh yang dijadikan landasan pengembangan
hermeneutika Al-Qur’an baru berangkat dari lima tokoh utama,
sedangkan pemikir muslim progresif dari berbagai belahan dunia
masih perlu dianalisis, terutama pada unsur-unsur pembentuk
paradigma penafsirannya. Selain itu, prinsip hermeneutis tokoh
kontekstualis masih terbatas didialogkan pada satu tokoh mazhab
Indonesia yang sebenarnya ada beberapa tokoh yang perlu juga dikaji
untuk pengembangan teoretis konteks keindonesiaan. Meskipun
pemetaan objek penafsiran telah disebutkan, penelitian ini belum
memberikan klasifikasi pasti ayat mana saja dari setiap pemetaan
objek material penafsiran dengan paradigma ini. Masing-masing
klasifikasi ayat perlu batasan yang sistematis.

Sebagai saran penelitian selanjutnya, paradigma penafsiran ini
masih perlu dibangun secara kokoh untuk memperdalam argumen
filosofis di setiap unsur dan subunsurnya. Kerangka paradigma
penafsiran ini perlu diuji pada contoh ayat-ayat lain dengan logika
penelitian induktif agar setiap hasil kajian penafsiran yang
menggunakan  paradigma ini  dapat diorientasikan  untuk
menghasilkan sumbangsih kritis dan teoretis dalam mengembangkan
paradigma penafsiran Al-Qur’an konteks keindonesiaan.
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